
273 

 

ANALISIS MINAT BELAJAR SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN TE-

MATIK KELAS  IV SD NEGERI MANGUNREJO 01 DEMAK 

 

Siti Muarifah, Ali Shodiqin, Ikha Listiyani 

Universitas PGRI Semarang, 

rifaaku31@gmail.com 
Abstrak 

Pembelajaran tematik adalah program pembelajaran yang berangkat dari satu tema/topik tertentu dan 

kemudian dielaborasi dari berbagai aspek atau ditinjau dari berbagai perspektif mata pelajaran yang biasa di-

ajarkan di sekolah. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan minat belajar siswa pada proses pem-

belajaran tematik di Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ber-

jumlah 20 siswa. Hasil penelitiannya adalah Bahwa minat belajar siswa pada proses pembelajaran tematik di 

kelas IV SDN Mangunrejo 01 Demak adalah setiap siswa memiliki minat belajar yang berbeda-beda ada yang 

Sangat tinggi, tinggi dan sedang. Yaitu dengan kriteria sangat tinggi terdapat 4 siswa, kriteria tinggi 11, sedang 5 

siswa hal ini menunjukan bahwa minat siswa yang tergolong tinggi. 

 

Kata kunci: Minat, Tematik, sekolah dasar 

Abstract 

 

Thematic learning is a learning program that departs from a particular theme / topic and is then elaborated 

from various aspects or viewed from various perspectives of subjects commonly taught in school. In this study 

aims to describe the interests of student learning in the thematic learning process in elementary schools. This 

research uses a qualitative approach. The research subjects were 20 students. The results of his research are 

that students' learning interest in the thematic learning process in class IV SDN Mangunrejo 01 Demak is that 

each student has different learning interests, some of which are very high, high and medium. Ie with very high 

criteria there are 4 students, high criteria 11, while 5 students this shows that the students' interest is high. 

 

Keywords: Interest, Thematic, elementary school 

 

A. PENDAHULUAN 

Belajar dan pembelajaran pada 

hakikatnya adalah proses interaksi ter-

hadap semua situasi yang ada disekitar 

individu. Belajar dapat dipandang se-

bagai proses yang diarahkan kepada 

tujuan dan proses berbuat melalui bee-

bagai pengalaman. Belajar juga merupa-

kan proses melihat, mengamati dan me-

mahami sesuatu (Sudjana, 1989:28). 

Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh 

dua orang perilaku, yaitu guru dan 

siswa. Perilaku guru adalah mengajar 

dan perilaku siswa adalah belajar. Per-

ilaku menagajar dan perilaku belajar ter-

sebut terkait dengan bahan pembelajan. 

Bahan pembelajaran dapat berupa 
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pengetahuan, nilai-nilai kesusilaan, seni, 

agama, sikap, dinamis dan kompleks. 

Untuk mencapai keberhasilan dalam 

kegiatan pembelajaran, terdapat bebera-

pa komponen materi, komponen strategi 

belajar mengajar dan komponen evalua-

si. Masing-masing komponen tersebut 

saling terkait dan saling mempengaruhi 

satu sama lain. 

Kondisi seperti ini mengakibat-

kan tidak diperolehnya ketuntasan dalam 

belajar, sehingga sistem belajar tuntas 

terabaikan. Hal ini membuktikan ter-

jadinya kegagalan dalam proses pem-

belajaran disekolah menyadari ken-

yataan seperti ini  pada ahli berupaya 

untuk mencari dan merumuskan strategi 

yang dapat merangkul semua perbedaan 

yang dimiliki oleh anak didik. 

Selain faktor pembelajaran, 

faktor yang psikologis siswa juga meru-

pakan hal yang penting untuk diteliti. 

Salah satu faktor yang dapat dipengaruhi 

senang tidaknya siswa dalam suatu pros-

es pembelajaran adalah minat belajar 

siswa akan memperbesar daya kemam-

puan belajar siswa dan juga membantu 

untuk tidak mudah melupakan segala 

sesuatu yang dipelajarinya seperti yang 

dikemukakan oleh Slameto ( 1995) 

menyatakan bahwa sekurang-kurangnya 

ada tuju faktor psikologis yang 

mempengaruhi belajar. Faktor-faktor itu 

adalah: intelegensi, perhatian, minat, ba-

kat, motifasi, kematengan dan kelelahan 

Berkenaan dengan penyem-

purnaan kurikulum, pendekatan dan 

model pembelajaran, pemerintah telah 

mengeluarkan standar proses satuan 

pemdidikan, di mana dalam kegiatan 

pemebelajaran di sekolah da-

sar/madrasah ibtidaiyah, seorang guru 

harus mampu menggunakan pendekatan 

saintifik (saintific apporoach) dan pen-

dekatan tematik terpadu, hal ini dilkukan 

agar pembelajaran lebih bermakna dan 

mudah dipahami oleh siswa. Permasala-

han pendidikan yang menjadi prioritas 

untuk segera dicari pemecehanaya ada-

lah masalah kualitas pendidikan, khu-

susnya kualitas pembelajaran. Dari 

berbagai kondisi dan potensi yang ada, 

upaya yang dapat dilakukan berkenaan 

dengan peningkatan kuallitas disekolah 

adalah menegembanngkan sistem pem-

belajaran yang berorientasi pada aktivi-

tas siswa (children center) dan memfa-

silitasi kebutuhan siswa akan kebutuhan 

belajar yang menanatang aktif, kreatif, 

inovatif, efektif dan menyenangkan 

dengan mengembangkan dan menerap-

kan metode, strategi, pendekatan, dan 

model pembelajaran yang tepat dalam 

kegiatan belajar. 

Minat belajar adalah suatu rasa 

lebih suka, rasa ketertarikan (Slameto, 

2010), perhatian (Lin & Huang 2016), 

focus, ketekunan, usaha, pengetahuan, 

ketrampilan (Ainley, Hillman, & Hidi, 

2002), motivasi (Krapp, Hidi, & Ren-
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ninger, 1992), pengatur prilaku (Wang 

& Adesope, 2016), dan hasil interaksi 

sesorang atau individu dengan konten 

atau kegiatan tertentu (Schiefele, 

2001).minat memberikan pengaruh posi-

tif terhadap pembelajaran akademik, 

domain pengetahuan dan bidang studi 

tertetu bagi individu (Hidi, Berndoff, 

dan Ainley,2002). Berbeda dengan mo-

tivasi sebagai faktor pedorong penge-

tahuan, minat tidak hanya sebagai faktor 

pendorong pengetahuan namun juga se-

bagai pedorong sikap. Selanjutnya 

pengertian minat belajar adalah sikap 

kegiatan pada kegiatan belajar, baik 

menyangkut perencaaan jadwal belajar 

maupun inisiatif melakukan usaha terse-

but dengan sunguh-sungguh (Olivia, 

2011). 

Bergin menyebutkan bahwa kon-

sep minat terdiri dari minat individu 

(Ainley, Hillman, & Hidi, 2002) dan 

situasional (Lin & Huang, 2016) (Hidi, 

Berndoff, dan Ainley, 2002) (Krapp, 

2002). Minat individu didefenisikan se-

bagai minat mendalam pada suatu bi-

dang atau kegiatan yang timbul ber-

dasarkan pengetahuan, emosi, 

pengalaman pribadi yang sudah ada 

(Hidi, Berndoff, dan Ainley, 2002), dan 

merupakan keinginan dari dalam diri un-

tuk memahami sehingga menimbulkan 

pengalaman baru (Fryer, 2015). Selan-

jutnya menurut Alexander minat 

situasional timbul secara spontan, se-

mentara (Flowerdayy & Shell, 2015) dan 

adanya rasa ingin tahu yang terinspirasi 

atau dipengaruhi oleh lingkungan (Fryer, 

2015) (Flowerdayy & Shell, 2015) (Ar-

naldi, 2014).  

Dalam pelaksanaannya, pendeka-

tan pembelajaran tematik terpadu ini 

bertolak dari suatu tema yang dipilih dan 

dikembangkan oleh guru bersama siswa 

dengan memerhatikan keterkaitannya 

dengan isi mata pelajaran. Tema adalah 

pokok pikiran atau gagasan pokok yang 

menjadi pokok pembicaraan 

(Poerwadarminta, 1983). Tujuan dari 

adanya tema ini bukan hanya untuk 

menguasai konsep-konsep dalam suatu 

mata pelajaran, akan tetapi juga ket-

erkaitannya dengan konsep-konsep dari 

mata pelajaran lainnya. 

Dari hasil wawancara awal yang 

dilakukan oleh peneliti dengan guru ke-

las IV di SDN Mangunrejo kurangnya 

minat belajar siswa dipengaruhi oleh be-

berapa hal sebagai berikut, yaitu: 1) 

Apabila guru sedang menjelaskan mate-

ri, masih banyak siswa yang berbicara 

sendiri, atau main-main dengan teman 

sebangkunya. 2) Apabila guru bertanya 

kepada siswa tentang materi yang baru 

saja diajarkan, kebanyakan siswa diam 

saja dan tidak merespon pertanyaan dari 

guru. 3) Sebagian besar siswa tidak 

berani bertanya kepada guru jika mereka 

belum memahami materi yang diajarkan. 

4) masih ada siswa yang kaget jika 



meminta untuk mengerjakan soal di pa-

pan tulis. Dengan kurangnya minat bela-

jar akan berakibat pada prestasi belajar 

yang kurang maksimal. 

Dari uraian di atas maka 

penelitian tertarik untuk meneliti minat 

siswa dalam proses pembelajaran temat-

ik di SDN Mangunrejo 01 Demak. 

 

B. METODE 

Metode penelitian kualitatif 

adalah metode penelitian yang kon-

disi obyek yang alamiah, (sebagai 

lawannya adalah eksperimen) di-

mana secara peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, teknik pengum-

pulan data dilakukan enelian hasil 

penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada gener-

alisasi. berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk 

meneliti pada secara triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat in-

duktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna 

dari pada generalisasi. Dalam 

penelitian kualitatif instrumennya 

adalah orang atau human instrument, 

yaitu peneliti itu sendiri. Untuk dapat 

menjadi instrumen, maka peneliti ha-

rus memiliki bekal teori dan wawa-

san yang luas, sehingga mampu ber-

tanya, menganalisis, memotret, dan 

mengkonstruksi situasi sosial yang 

diteliti menjadi lebih jelas dan ber-

makna. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil  

Penelitian ini dilakukan melalui 

observasi, angket atau kuesioner dan 

wawancara  untuk  mendapatkan  data.  

Dibawah  ini  hasil  dari penelitian  me-

lalui  angket  (kuesioner)  yang  telah  

dilakukan  adalah sebagai berikut: 

Tabel 1 

Hasil Keseluruhan angket Minat Belajar 

Siswa 

N

O 

KO

DE 

SISW

A 

NILAI 

 

HASIL 

ANGKE

T 

KET-

ERANGAN 

 

1.  R-1 81% Sanggat 

Tingggi 

2

. 

R-2 79% Tinggi 

3

. 

R-3 64% Tinggi 

4

. 

R-4 84% Sangat Tinggi 

5

. 

R-5 64% Tinggi 

6

. 

R-6 73% Tinggi 

7

. 

R-7 51% Sedang 
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8

. 

R-8 50% Sedang 

9

. 

R-9 48% Sedang 

1

0 

R-10 64% Tinggi 

1

1. 

R-11 84% Sangat Tinggi 

1

2. 

R-12 82% Sangat Tinggi 

1

3. 

R-13 67% Tinggi 

1

4. 

R-14 70% Tinggi 

1

5. 

R-15 60% Tinggi 

1

6. 

R-16 57% Sedang 

1

7. 

R-17 62% Tinggi 

1

8. 

R-18 57% Sedang 

1

9. 

R-19 62% Tinggi 

2

0 

R-20 79% Tinggi 

 

Tabel  

Kriteria Minat Belajar 

 

(1) Sangat Tinggi  =  80 – 100%  (2)  

Tinggi  =  60 – 79%  (3)  Sedang  =  40 – 

59%(4) Rendah = 20 – 39%  (5) Sangat 

Rendah  0 – 19%. 

Hasil prosentase dapat diperoleh dari 

hasil  skor   per anak yang dimana terdapat 

15 pertanyaan. Jumlah dari setiap petanyaan 

baik yang menjawab  SS (Sangat Setuju) 

mendapatkan skor 4, S (Setuju) mendapat-

kan skor 3,TS ( Tidak Setuju) mendapatkan 

skor 2, STS (Sangat Tidak Setuju) 

mendapatkan skor 1. 

Setelah itu total  skor dibagi skor 

maksimal lalu dikalikan 100%  prosentase 

dari minat belajar siswa dan dapat dilihat 

dari rumus : 

 

 

Dari Hasil Minat angket  Siswa 

Kriteria minat belajar sangat tinggi 

menunjukan bahwa ada 4 siswa yang 

mendapatkan kategori minat sangat 

tinggi dengan persentase R-1 mendapat-

kan hasil angket 81% dengan nilai yang 

tuntas yaitu 100, R-4 mendapatkan hasil 

angket 84% dengan nilai yang tuntas 

yaitu 100, R-11mendapatkan hasil 

angket 84% dengan nilai yang tuntas 

yaitu 80, dan R-12 mendapatkan hasil 

angket 82% dengan nilai yang tuntas 

yaitu 80. dapat disimpulkan minat bela-

jar dengan hasil tes siswa ini sesuai ke-

N

o 

Persentase 

Minat 

Kriteria Minat 

1 80-  100% Sangat  tinggi 

2 60-79% Tinggi 

3 40-59% Sedang 

4 20 – 39% Rendah 

5 0 – 19% Sangat rendah 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 = 

 



rena hasil angket dengan hasil tes siswa 

mendapatkan hasil yang sama. 

a. Kriteria minat belajar tinggi  

Tabel 2 

Minat belajar tinggi 

No Nama 

Siswa 

Hasil 

Angket 

Keterangan Nilai Keterangan Kesesuain 

1. R-2 79% Tinggi 90 Tuntas Sesuai 

2. R-3 64% Tinggi 80 Tuntas Sesuai 

3. R-5 64% Tinggi 80 Tuntas Sesuai 

4. R-6 73% Tinggi 80 Tuntas Sesuai 

5. R-10 64% Tinggi 80 Tuntas Sesuai 

6. R-13 67% Tinggi 90 Tuntas Sesuai 

7. R-14 70% Tinggi 80 Tuntas Sesuai 

8. R-15 60% Tinggi 90 Tuntas Sesuai 

9. R-17 62% Tinggi 100 Tuntas Sesuai 

10 R-19 62% Tinggi 90 Tuntas Sesuai 

11 R-20 

 

79% Tinggi 80 Tuntas Sesuai 

 

Dari Hasil Minat angket  Siswa 

Kriteria minat belajar tinggi menunjukan 

bahwa ada 11 siswa yang mendapatkan 

kategori minat tinggi dengan persentase 

R-2 mendapatkan hasil angket 79% 

dengan nilai tuntas yaitu 90, R-3 

mendapatkan hasil angket 64% dengan 

nilai tuntas yaitu 80, R-5 mendapatkan 

hasil angket 64% dengan nilai yang 

tuntas yaitu 80, R-6 mendapatkan hasil 

angket 73% dengan nilai yang tuntas 

yaitu 80, R-10 mendapatkan hasil angket 

64% dengan nilai yang tuntas yaitu 80, 

R-13 mendapatkan hasil angket 67% 

dengan nilai yang tuntas yaitu 90, R-14 

mendapatkan hasil angket 70% dengan 

nilai yang tuntas yaitu 80, R-15 

mendapatkan hasil angket 60% dengan 

nilai yang tuntas yaitu 90, R-17 

mendapatkan hasil angket 62% dengan 

mendapatkan nilai yang tuntas yaitu 100 

, R-19 mendapatkan hasilangket 62% 

dengan mendapatkan nilai yang tuntas 

yaitu 90  dan R-20 mendapatkan hasil 

angket 79% dengan mendapatkan nilai 

yang tuntas yaitu 80. Maka dari itu dapat 

disimpulkan minat belajar dengan hasil 

tes siswa ini sesuai kerena hasil angket 

dengan hasil tes siswa mendapatkan 

hasil yang sama. 

b. Kriteria minat belajar sedang  

Tabel 3 

Minat belajar sedang 

 

N

o 

N

a

m

a 

Si

sw

a 

Ha

sil 

An

gk

et 

Ket-

eran

gan 

N

il

ai 

Ket-

eran

gan 

Kes

esua

in 

1 R

-7 

5

1% 

Se

dang 

7

0 

Tidak 

tunta

Sesu
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. s ai 

2

. 

R

-8 

5

0% 

Se

dang 

7

0 

Tidak 

tunta

s 

Sesu

ai 

 

3

. 

R

-9 

4

8% 

Se

dang 

6

0 

Tidak 

tunta

s 

Sesu

ai 

4

. 

R

-

16 

 

5

7% 

Se

dang 

8

0 

Tunta

s 

Sesu

ai 

5

. 

R

-

18 

 

5

7% 

Se

dang 

7

0 

Tidak 

tunta

s 

Sesu

ai 

 

Dari Hasil Minat angket  Siswa 

Kriteria minat belajar sedang menun-

jukan bahwa ada 5 siswa yang 

mendapatkan kategori minat sedang 

dengan persentase R-7 mendapatkan 

hasil angket 51% dengan mendapatkan  

nilai tidak tuntas yaitu 70, R-8 

mendapatkan hasil angket 50% dengan 

mendapatkan nilai tidak tuntas yaitu 70, 

R-9 mendapatkan hasil angket 48% 

dengan mendapatkan nilai tidak tuntas 

yaitu 60, R-16 mendapatkan hasil angket 

57% dengan mendapatkan nilai tuntas 

yaitu 80 dan R-18  mendapatkan hasil 

angket 57% dengan mendapatkan nilai 

tidak tuntas yaitu 70. Maka dari itu dapat 

disimpulkan minat belajar dengan hasil 

tes siswa ini sesuai kerena hasil angket 

dengan hasil tes siswa mendapatkan 

hasil yang sama. 

 

Tabel 4 

Cakupan kriteria minat belajar 

N

o 

Krite-

ria 

Minat 

Belajar 

Jumlah 

Siswa 

Hasil 

angke

t 

Hasi

l tes 

1. Sangat 

tinggi 

Ter-

dapat 4 

siswa 

 

 

R-1= 

81% 

100 

R-4= 

84% 

100 

R-11= 

84% 

80 

R-12= 

82% 

80 

2. Tinggi Ter-

dapat 

11 

siswa 

R-2= 

79% 

90 

R-3= 

64% 

80 

R-5= 

64% 

80 

R-6= 

73% 

80 

R10= 

64% 

80 

R13= 90 



67% 

R14= 

70% 

80 

R15= 

60% 

90 

R17= 

62% 

100 

R19= 

62% 

90 

R20= 

79% 

80 

3.  Sedang Ter-

dapat 5 

siswa 

R-7= 

51% 

70 

R-8= 

50% 

70 

R-9= 

48% 

60 

R16= 

57% 

80 

R18= 

57% 

70 

4. Rendah Ter-

dapat 0 

siswa 

- - 

5. Sangat 

rendah 

Ter-

dapat 0 

siswa 

- - 

 

Dari Hasil Minat angket  Siswa 

Kriteria minat belajar sangat tinggi menun-

jukan bahwa ada 4 siswa yang mendapatkan 

kategori minat sangat tinggi dengan persen-

tase R-1 mendapatkan hasil angket 81% 

dengan nilai yang tuntas yaitu 100 , R-4 

mendapatkan hasil angket 84% dengan nilai 

yang tuntas yaitu 100, R-11mendapatkan 

hasil angket 84% dengan nilai yang tuntas 

yaitu 80, dan R-12 mendapatkan hasil 

angket 82% dengan nilai yang tuntas yaitu 

80. 

Dari Hasil Minat angket  Siswa 

Kriteria minat belajar tinggi menunjukan 

bahwa ada 11 siswa yang mendapatkan kat-

egori minat tinggi dengan persentase R-2 

mendapatkan hasil angket 79% dengan nilai 

tuntas yaitu 90, R-3 mendapatkan hasil 

angket 64% dengan nilai tuntas yaitu 80, R-

5 mendapatkan hasil angket 64% dengan 

nilai yang tuntas yaitu 80, R-6 mendapatkan 

hasil angket 73% dengan nilai yang tuntas 

yaitu 80, R-10 mendapatkan hasil angket 

64% dengan nilai yang tuntas yaitu 80, R-13 

mendapatkan hasil angket 67% dengan nilai 

yang tuntas yaitu 90, R-14 mendapatkan 

hasil angket 70% dengan nilai yang tuntas 

yaitu 80, R-15 mendapatkan hasil angket 

60% dengan nilai yang tuntas yaitu 90, R-17 

mendapatkan hasil angket 62% dengan 

mendapatkan nilai yang tuntas yaitu 100 , R-

19 mendapatkan hasilangket 62% dengan 

mendapatkan nilai yang tuntas yaitu 90  dan 

R-20 mendapatkan hasil angket 79% dengan 

mendapatkan nilai yang tuntas yaitu 80.  
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Dari Hasil Minat angket  Siswa 

Kriteria minat belajar sedang menunjukan 

bahwa ada 5 siswa yang mendapatkan kate-

gori minat sedang dengan persentase R-7 

mendapatkan hasil angket 51% dengan 

mendapatkan  nilai tidak tuntas yaitu 70, R-

8 mendapatkan hasil angket 50% dengan 

mendapatkan nilai tidak tuntas yaitu 70, R-9 

mendapatkan hasil angket 48% dengan 

mendapatkan nilai tidak tuntas yaitu 60, R-

16 mendapatkan hasil angket 57% dengan 

mendapatkan nilai tuntas yaitu 80 dan R-18  

mendapatkan hasil angket 57% dengan 

mendapatkan nilai tidak tuntas yaitu 70. 

Dari Hasil Minat angket tidak ada Siswa 

yang mendapatkan nilai dengan Kriteria 

minat belajar rendah dan sangat rendah, 

Maka dari itu dapat disimpulkan minat bela-

jar dengan hasil tes siswa ini sesuai kerena 

hasil angket dengan hasil tes siswa 

mendapatkan hasil yang sama. 

 

D. SIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan ana-

lisis data dapat disimpulkan bahwa 

Minat belajar siswa pada pembelaja-

ran tematik di SD Negeri Mangunre-

jo 01 kelas IV  disimpulkan bahwa 

minat belajar  kelas  IV tergolong 

kriteria sangat tinggi terdapat 4 Ter-

golong kriteria tinggi terdapat 11 

Tergolong kriteria sedang terdapat 5 

Dari Hasil Minat angket tidak ada 

Siswa yang mendapatkan nilai 

dengan Kriteria minat belajar rendah 

dan sangat rendah, Maka dari itu 

dapat disimpulkan minat belajar 

dengan hasil tes siswa ini sesuai ke-

rena hasil angket dengan hasil tes 

siswa mendapatkan hasil yang sa-

ma.Hal  ini  ditunjukkan  dengan  

siswa yang  ceria  dan  semangat  da-

lam  mengikuti  pembelajaran temat-

ik dan dapat dilihat dari hasil nilai 

siswa yang bagus dan tuntas.   
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